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ABSTRAK 

 

Fajar Rahmawati Ilahi, 111111162, Hubungan Antara Self-Esteem dengan Strategi 

Coping pada Remaja Akhir yang Mengalami Perceraian Orang Tua, Skripsi, 

Fakultas Psikologi Universitas Airlangga, Surabaya, 2015. 

xix +  81 halaman, 37 lampiran. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara self-esteem dengan stategi coping pada remaja akhir yang mengalami 

perceraian orang tua. Self-esteem adalah sikap seseorang untuk mengevaluasi 

diri secara keseluruhan yang berupa karakteristik positif atau negatif secara 

kognitif, emosi dan perilaku. Strategi coping adalah usaha seseorang untuk 

mengatur ketidaksesuaian antara tuntutan dan kemampuan yang mereka miliki 

dalam kondisi yang mengakibatkan stres. Strategi coping dibedakan menjadi dua 

bagian besar yaitu problem-focused coping dan emotion-focused coping.  

Penelitian ini dilakukan pada remaja akhir yang mengalami perceraian 

orang tua. Jumlah subjek penelitian sebanyak 33 orang dengan usia 18-21 tahun. 

Alat ukur yang digunakan berupa kuisioner self-esteem yang terdiri dari 20 butir 

pertanyaan dan kuisioner strategi coping yang terdiri dari 40 butir pertanyaan. 

Alat ukur self-esteem disusun sendiri oleh penulis berdasarkan teori self-esteem 

milik Mruk (2006), sedangkan alat ukur strategi coping penulis mengadaptasi 

milik Carver, Scheier dan Weintraub (1989) yang didasarkan pada teori milik 

Lazarus & Folkman (1984), alat ukur ini sebelumnya telah digunakan pada 

penelitian milik Rahmatika (2013). Analisis data dilakukan dengan teknik statistik 

korelasi Spearman-Rho, dengan bantuan program statistik SPSS 16 for windows. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian diperoleh nilai korelasi self-

esteem dengan strategi coping sebesar 0,097 dengan nilai p sebesar 0,592. 

Dengan demikian dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan antara self-esteem 

dengan strategi coping pada remaja akhir yang mengalami perceraian orang tua. 

Tidak adanya hubungan antara self-esteem dan strategi coping dapat 

dikarenakan terdapat beberapa variabel yang menjadi moderator atau mediator 

diantara kedua variabel tersebut seperti locus of control, kepribadian dan 

dukungan sosial.   

 

Kata kunci : self-esteem, strategi coping, remaja akhir, perceraian orang tua 

Daftar Pustaka, 44 (1980-2015) 

 

 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI HUBUNGAN ANTARA SELF-ESTEEM.... FAJAR RAHMAWATI ILAHI



 

 

xix 

 

 

ABSTRACT 

 

Fajar Rahmawati Ilahi, 111111162, Relationship between Self-Esteem and Coping 

Strategies in Late Adolescent who Experience in Parental Divorce, An 

Undergraduated Thesis, Faculty of Psychology Airlangga University, Surabaya, 

2015. 

xix + 81 pages, 37 appendixes. 

 

 The purpose of this research is to determine whether there is a 

relationship between self-esteem and coping strategies in late adolescent who 

experience in parental divorce. Self-esteem is a person’s attitude for overall self 

evaluation that form positive or negative characteristic in cognitive, emotion and 

behavior. Coping strategies is a person’s efforts to manage discrepancy between 

demands and someone’s capabilities in the stressful situations. There are two 

general types of coping that is problem-focused coping and emotion-focused 

coping.  

 This research is conducted in late adolescent who experience in parental 

divorce. The participants were 33 late adolescents aged 18-21 years. Measuring 

instruments used in this study are self-esteem questionnaire consisting of 20 items 

and coping strategies questionnaire consisting of 40 items. Self-esteem instrument 

prepared by the author was based on the theory of self-esteem by Mruk (2006), 

whereas coping strategies instrument adapted from Carver, Scheier and 

Weintraub (1989) was based on the theory of coping strategies by Lazarus & 

Folkman (1984), this instrument had been used on previous research by 

Rahmatika (2013). Data analysis was performed through the statistical technique 

of Spearman-Rho correlation, using statistic program SPSS 16 for windows. 

 Based on the results of research data analysis, the value of correlation is 

0,097 with significant degree amount is 0,592. It can be concluded that there is no 

relationship between self-esteem and coping strategies in late adolescent who 

experience in parental divorce. No relathionship between self-esteem and coping 

strategies can be due to other variables as moderator or mediator between both of 

them such as locus of control, personality and social support. 
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